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Pendahuluan

Masalah atau problem yang dihadapi oleh guru madrasah di kepulauan terpencil ini banyak.
Diantara masalah-masalah tersebut yaitu rendahnya jumlah guru yang bersedia ditempatkan
di daerah terpencil. Banyak guru yang enggan ditempatkan di kepulauan terpencil karena
minimnya fasilitas serta rendahnya insentif yang ditawarkan. Selain itu, masalah yang
dihadapi guru madrasah kepulauan terpencil yang juga berpengaruh terhadap Pendidikan
di kepulauan terpencil adalah keterbatasan akses terhnadap infrastruktur pendidikan yang
memadai. Selain masalah infrastruktur, kesejahteraan guru di kepulauan terpencil juga
menjadi isu utama yang belum terselesaikan. Kesejahteraan guru madrasah sering kali
berada di bawah standar yang layak, terutama di daerah terpencil. Masalah berikutnya
yang tak kalah penting adalah terkait pengembangan profesional guru. Guru di daerah
terpencil sering kali sulit untuk mendapatkanpelatihnan atau pendidikan lanjutan guna
meningkatkan kompetensinya.Lebih lanjut, keterbatasan akses terhadap sumber daya seperti
buku teks dan bahan qjar juga menjadi masalah yang signifikan. Madrasah di daerah
terpencil sering kali kekurangan buku dan materi gjar lainnya, yang menyebabkan para guru
kesulitan dalam menyampaikan materi pelajaran dengan baik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apa saja Problematika Guru Madrasah di Kepulauan Terpencll
2

2. Bagaimana solusi untuk menyelesaikan problematika guru
madrasah di kepulauan terpencil ¢
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Metode

* Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif

* Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif naturalistik, di mana peneliti
akan mempelgjari fenomena problematika atau permasalahan yang dihadapi oleh
guru pada Madrasah Tsanawiyah Miftahul Barokah Sepangkur Besar tanpa adanya
intervensi atau manipulasi

* Subyek penelition dalam penelitian ini adalah seluruh pengajar di Madrasah Tsanawiyah
Miftahul Barokah Sepangkur Besar.

* Teknik Pengumpulan Data (observasi, wawancara, dokumentasi)

O Studi Wawancara dilakukan secara langsung kepada seluruh guru yang mengajar
pada MTs. Miftahul Barokah Sepangkur Besar.

O Studi Observasi yang dilakukan adalah pengamatan ferhadap perilaku, peristiwa
aftau kegiatan apa pun yang dilakukan guru di lingkungan Madrasah
TsanawiyahnMiftahul Barokah Sepangkur Besar.

O Studi Dokumentasi sendiri dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi-dan
dokumen yang berkaitan dan mendukung penelitian ini.




Hasil

Problematika Guru Madrasah di Kepulauan Terpencil

* Beberapa problematika guru madrasah yang dihadapi adalah:
] ) Minimnya Kualifikasi Guru Ber-starta 1,

2) Kendala Akses Dan Geogradfis,

3) Rendahnya Kesejahteraan Guru,

4) Kurangnya Pengembangan Profesional Dan Pelatihan
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Pembahasan

Manajemen Kepala Madrasah Dalam Mengatasi Problematika Guru Madrasah di Kepulauan Terpencil

Dalam mengatasi problematika guru madrasah, kepala madrasah melakukan POAC (Planing, Organizing, Actuating, Controling).
Pertama, yaitu planing. Kepala madrasah menyusun beberapa rencana untuk mengatasi problematika guru madrasah. Diantaranya
yaitu, 1) Kerjasama Dengan Universitas, 2) Menyusun Program Pelatihan, 3) Penyusunan Rancangan Kerja Tahunan, 4) Pengajuan
Proposal Bantuan Swadaya Rumah. Kedua, Yaitu Organizing. Kepala Madrasah mengatur berbagai kegiatan atau program,
membagi tugas, wewenang untuk menyatukan sumberdaya hingga digunakan dengan maksimal dan agar rencana yang telah
ditentukan dapat berjalan. Beberapa Organizing yang dilakukan kepala madrasah yaitu :1) Pembagian Tugas dengan Wakil Kepala
Bidang ( Waka ) Kesiswaan, 2) Pembagian Tugas dengan Wakil Kepala Bidang ( Waka ) HUMAS, 3) Pembagian Tugas dengan Wakil
Kepala Bidang ( Waka ) Kurikulum, 4) Pembagian Tugas dengan Bendahara Madrasah. Ketiga, yaitu Actuating. Pelaksanaan
actuating dalam menejemen adalah usaha untuk menggerakkan organisasi atau kelompok sehingga mereka dapat bekerja dan
berusaha mencapai target kelompok maupun individu yang telah ditentukan sebelumnya. Beberapa actuating kepala madrasah
dalam hal ini yaitu : 1) Memberikan Fasilitas dan Pendampingan Kepada Guru Yang Melanjutkan Ke Universita, 2) Memberikan Fasilitas
Akomodasi Tempat Tinggal Dan Memberikan Jadwal Yang Fleksibel, 3) Optimalisasi Dana dan Program Ekonomi Tambahan, 4)
Memberikan Pelatihan Mentor Sebaya. Keempat yaitu Controling. Kepala Madrasah melakukan control terhadap semua progam
yang dilaksakan. Berikut beberapa controling yang dilakukan kepala madarasah, yaitu: 1) Memantau hasil pelatihan dengan melihat
perubahan kinerja guru dikelas, 2) Mengevaluasi tingkat kehadiran dan disiplin guru setelah program berjalan, 3) Melakukan tindak
lanjut jika masih ada guru yang tidak menunjukkan perubahan atau menghadapi kendala serius, 4) Kepala madrasah memantau
implementasi program kesejahteraan secara berkala, termasuk efektifitas dana yang dialokasikan
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Temuan Penting Penelitian

« Problematika guru madrasah di kepulauan terpencil yaitu
rendahnya kualifikasi Pendidikan guru. Minimnya guru yang
memenuhi syarat selbbagai seorang guru.

 Managjemen kepala madrasah yang baik mampu mengatasi
problematika gurumadrasah di kepulaun terpencil dengan cara
bekerja sama dengan universitas-universitas dalam menitipkan
siswa agar bisa melanjutkan sekolah akan mengurangi jumlah
minimnya kualifikasi pendidikan guru madrasah di kepulauan
terpencill.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat yang besar untuk kepala
madrasah dalam mengatasi problematika guru madrasah.

Dengan penelitian inl dapat meningkatkan kualitas pendidika
di lingkungan madrasah kepulauan terpencil.
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